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BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum  

Konsep happiness yang digunakan dalam corporate video Bandar Djakarta Ancol 

merupakan sebuah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Corporate 

video Bandar Djakarta Ancol akan menceritakan tentang happiness dalam 

lingkungan terdekat seperti keluarga dan teman yang seringkali dinikmati dalam 

bentuk acara makan bersama. Restoran Bandar Djakarta Ancol menyajikan tempat 

luas dan berbagai varietas seafood yang cocok untuk dikonsumsi bersama kerabat 

terdekat dan menjadi pilihan yang tepat sebagai destinasi kuliner keluarga. 

Menurut Raco (2010), sebuah penelitian kualitatif memperlakukan 

partisipan mereka sebagai subjek dan bukan objek. Karena informasi yang 

diberikan sangat bermanfaat dan memberikan ruang yang sangat besar kepada 

partisipan untuk memberikan opini dan mengedepankan aspek demokratis. (Raco, 

2010, hlm.8) 

Metodologi pendekatan kualitatif mengacu kepada pengertian yang luas 

sebagai peneliltian dalam arti yang luas untuk menghasil data yang deskriptif. 

Informasi dari metodologi pendekatan kualitatif diperoleh dari kata-kata tertulis, 

secara lisan, hingga melalui pengamatan perilaku (Taylor & Bodgan, 2015, hlm. 

7) 

Penelitian deskriptif disampaikan melalui data, studi teoritikal dan 

dikomunikasikan melalui konsep ilustrasi dengan basis data. Meskipun peneliti 
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dalam penelitian secara deskriptif mencoba mengarahkan pembaca ke sebuah 

kesimpulan tertentu, mereka memilih cara untuk melaporkan data sehingga 

pembaca datang dengan interpretasi pendapat yang menggambarkan generalisasi 

mereka sendiri. (Taylor & Bodgan, 2015, hlm. 162)  

3.1.1. Sinopsis Singkat 

Untuk mendukung corporate video menggunakan konsep happiness ini, jalan 

cerita akan terdapat dua scene yakni makan siang dan malam. Dalam scene siang 

hari, penulis akan menceritakan tentang sebuah keluarga kecil beranggotakan 

bapak, ibu dan anak yang akan makan siang di Bandar Djakarta. Sedangkan, pada 

scene malam hari, penulis akan bercerita dengan sebuah reuni anak muda sambil 

menyantap makanan di Bandar Djakarta Ancol. 

Dalam scene siang, anak sangat riang gembira melihat banyak live seafood 

di Bandar Djakarta yang bisa dipilih secara langsung. Kemudian pegawai Bandar 

Djakarta mengambilkan pilihan live seafood yang dipilih oleh anak. Pegawai lalu 

mengantarkan keluarga tersebut untuk memilih rasa apa saja untuk seafood yang 

dipilih dan memberikan nomor meja sesuai pesanan. Tim koki Bandar Djakarta 

kemudian memasak ikan, cumi, hingga lobster sesuai pesanan dan kemudian 

makanan diantarkan ke meja. Dengan ramah, pegawai Bandar Djakarta 

mengantarkan masakan-masakan tersebut yang harum dan nikmat ke meja 

keluarga. Bapak, ibu dan anak segera menyantap sambil bercakap-cakap dengan 

ramah membahas makanan Bandar Djakarta Ancol yang nikmat sebagai topik 

obrolan. 
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Siang pun berlalu hingga malam, 4 orang anak muda Kyle, Gita, Kito dan 

Eileen pulang dari taman bermain di Ancol dan lapar sehingga mereka memilih 

restoran Bandar Djakarta Ancol sebagai tempat untuk menyantap makanan 

bersama di malam hari. Pegawai Bandar Djakarta Ancol menyambut mereka dan 

mereka memesan makanan yang akan mereka pilih. Lalu, setelah makanan selesai 

dimasak, makanan tersebut diantar oleh pegawai Bandar Djakarta Ancol untuk 

mereka nikmati. Karena makanan di Bandar Djakarta Ancol selalu segar setiap 

hari, mereka sangat menikmati makanan tersebut. Mereka pun asik berbicang-

bincang mengenai hal-hal yang mereka lakukan sepanjang hari ini. Tak lama 

kemudian, seorang pegawai Bandar Djakarta Ancol datang membawa segala 

pernak-pernik ultah, untuk memberikan sebuah surprise kepada Eileen karena hari 

ini merupakan ultahnya. Rupanya teman-teman Eileen sudah merencanakan 

surprise tersebut dari jauh hari. Eileen dengan senang hati meniup lilin pada 

cupcake kecil dan menerima bingkisan ultah dari Bandar Djakarta Ancol. 
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3.2. Peralatan 

Peralatan yang akan digunakan untuk shooting corporate video Bandar Djakarta 

Ancol adalah sebagai berikut:  

1. Storyboard  

 

Gambar 3.1 Storyboard Bandar Djakarta Ancol 

(Dokumentasi Pribadi) 

Storyboard akan penulis rancang melalui gambar dan teks sebagai acuan saat 

shooting berlangsung. Storyboard akan menjadi acuan runtutan visual penulis 

sehingga memberikan kesepahaman akan urutan shot by shot yang akan diambil. 

Penerapan Teknik Penyutradaraan..., Geffen Rajardjo, FSD UMN, 2019



30 
 

2. Shotlist  

 

Gambar 3.2 Shotlist 

 (Dokumentasi Pribadi) 

Shotlist akan penulis gunakan untuk membahas tipe shot yang cocok 

digunakan bersama dengan DP. Shotlist akan sangat berguna bagi penulis dalam 

perancangan sehingga memiliki makna yang jelas pada setiap shot yang dibuat. 
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3. Kamera  

 
 

Gambar 3.3 Ilustrasi Kamera 
 (sony.com, n.d.) 

Kamera akan digunakan sebagai alat untuk merekam segala kebutuhan visual 

dalam pembuatan corporate video Bandar Djakarta Ancol. Kemampuan 

perekeman dengan resolusi tinggi dalam kamera penting karena tuntutan hasil 

kualitas gambar yang baik dan kemampuan menampilkan gambar yang menjadi 

acuan penulis melihat hasil dari gambar yang akan sebelum perekaman 

berlangsung. 
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4. Script  

 

Gambar 3.4 Script Bandar Djakarta Ancol 

 (Dokumentasi Pribadi)  

Penulis akan menggunakan script sebagai acuan adegan terhadap talent. 

Script akan dicetak dalam bentuk hardcopy dan dibawa oleh penulis sebagai alat 

yang akan membantu konsistensi alur cerita dalam set saat menyutradarai talent. 

3.3. Tahapan Kerja 

Dalam tahapan kerja yang akan dilakukan oleh penulis selama proses pre-

production hingga post production corporate video Bandar Djakarta, berikut 

adalah dengan membuat yaitu analisis creative brief, casting, dan directing. 
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3.3.1. Analisis Creative Brief 

 

Gambar 3.5 Creative Brief Bandar Djakarta Ancol 

 (Dokumentasi Pribadi) 

Creative brief yang penulis ditujukan untuk meminimalisir segala bentuk 

miskomunikasi dan kesalahpahaman yang dapat terjadi dalam pembuatan 

corporate video Bandar Djakarta. Penulis akan melakukan meeting dengan client 

untuk melakukan persetujuan tentang konsep, pesan, hingga cerita yang ingin 

ditampilkan dalam corporate video Bandar Djakarta Ancol. Creative brief yang 

diberikan kepada tim kreatif dari sutradara akan menjadi basis utama ide 

kreativitas yang bisa dipahami oleh penulis agar bisa dengan seksama 

mengembangkan ide corporate video yang kreatif dan menarik sesuai dari client 

brief yang diterima. 
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3.3.2. Casting 

 

Gambar 3.6 Ilustrasi Casting Board 

 (scoopnest.com, n.d.) 

Penulis akan melakukan casting untuk mencari cast yang memenuhi standar 

kebutuhan sesuai ketentuan yang disetujui oleh client dalam corporate video. 

Casting akan dilakukan dengan mencari reference cast yang cocok sesuai dengan 

client brief. Pembuatan casting board akan digunakan untuk menemukan cast 

reference yang sesuai dan akan disesuaikan dengan target market Bandar Djakarta 

Ancol.  

Dalam kebutuhan casting, penyesuaian tartget market yang akan disasar 

adalah keluarga dan remaja, kalangan SES A dan B, dengan gender laki-laki dan 

perempuan. Penulis merencanakan akan melakukan closed casting dilakukan di 
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dalam kampus UMN untuk mencari talent remaja dengan karakter youthful dan 

fun. Sementara untuk talent keluarga penulis merencanakan akan melakukan 

closed casting dengan target keluarga yang memiliki karakter hangat dan ramah, 

terutama untuk cast bapak penulis ingin yang memiliki karakter family man, ibu 

yang memiliki karakter nurturing atau mendidik kepada anaknya dan untuk cast 

anak yang mau meluangkan waktunya untuk quality time bersama dengan 

keluarga. 

 

3.3.3. Directing 

 

Gambar 3.7 Ilustrasi Directing 

 (radiance.org, n.d.) 

Directing atau penyutradaraan terhadap talent akan dilakukan berdasarkan script 

yang telah dibuat. Proses directing akan berlangsung dengan menentukan 

blocking dari pemain. Blocking dari pemain sangat berperan penting karena akan 

menjadi penempatan dalam framing, sehingga penonton dengan nyaman 

menonton sesuai dengan penempatan dalam aturan rule of third. Framing yang 

akan digunakan beruapa wide dan close up. 
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Penulis akan berperan sebagai Sutradara dan melakukan teknik directing 

magic if. Teknik magic if merupakan teknik menggunakan kepercayaan seseorang 

untuk mempercayai sebuah situasi yang berbeda dari realita sebenarnya. Teknik 

penyutradaraan ini akan cocok dengan situasi di dalam Bandar Djakarta Ancol 

yang memiliki tingkat kebisingan suara yang tinggi sehingga penyampaian 

instruksi penyutradaraan akan sangat singkat dan harus jelas. Sehingga akan 

berguna pada momen briefing yang akan dilakukan oleh sutradara terhadap cast. 

 

3.3.4. Evaluasi Hasil 

Penulis akan melakukan evaluasi hasil setelah terciptanya creative brief. Sehingga 

apa yang diinginkan oleh client akan terwujud sesuai dengan ketentuan disetujui. 

Dengan creative brief yang disetujui, penulis bersama tim akan melakukan sesi 

brainstorming untuk membuat storyline, shotlist, storyboard dan mencari 

referensi yang akan dibuat dalam corporate video Bandar Djakarta Ancol.  

Penulis akan melakukan pembuatan casting board yang disesuaikan 

dengan cast reference. Proses ini bertujuan untuk menyasar target market Bandar 

Djakarta Ancol. Lalu, penulis akan melakukan casting dan menentukan cast untuk 

bermain di dalam corporate video Bandar Djakarta Ancol. Recce akan dilakukan 

bersamaan dengan location scouting. Dalam proses yang akan dilakukan saat 

recce, art director akan melakukan penentuan props, wardrobe, dan juga color 

pallete. Sementara itu, DP bersama dengan penulis akan membuatkan test shot 

serta storyboard untuk mendapatkan visualiasi yang jelas. Proses ini akan 

berlanjut ke pembuatan moodboard oleh art director bersama dengan penulis 
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untuk menentukan mood dan color yang akan diwujudkan di corporate video 

Bandar Djakarta Ancol. Kemudian, DP bersama dengan penulis akan membuat 

shotlist dan storyboard untuk memberikan visualiasi gambaran secara luas tentang 

apa yang akan dilakukan saat shooting nanti.  

Saat shooting akan berlangsung, penulis berperan sebagai sutradara yang 

akan menyutradarai aktor menggunakan teknik magic if. Teknik magic if akan 

berguna untuk memberikan sebuah situasi kepercayaan dan imajinasi akan suatu 

hal yang tidak nyata namun menjadi dapat dipercaya. Magic if akan membuat 

aktor melakukan tindakan itu dengan kemampuan sepenuhnya karena motivasi 

aktor untuk bertindak diselaraskan dengan pemahaman aktor menghadapi sebuah 

situasi yang belum pernah ada. Magic if akan menjadi acuan yang krusial apabila 

aktor tidak bisa memahami atau mengimajinasikan keadaan yang akan dilakukan. 

Namun, disini penulis sebagai sutradara akan membantu memberikan arahan 

kepada aktor untuk mengimajinasikan ide atau cara berfikir sehingga tindakan 

yang akan dilakukan sepaham dan memiliki motivasi yang muncul dari diri aktor 

sendiri. 

Setelah proses shooting selesai, penulis akan melihat hasil editing dengan 

editor dan sound designer. Proses editing akan dilakukan oleh editor dan diawasi 

oleh penulis. Setelah picture lock jadi, penulis akan memberikan catatan untuk 

perekaman suara terhadap sound designer. Dikarenakan situasi shooting tidak 

memakai perekaman suara, maka suara yang dihasilkan akan direkam 

menggunakan teknik foley. Foley akan dilakukan oleh sound designer dan penulis 

akan mengevaluasi dan memberikan arahan mengenai suara apa yang cocok untuk 
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dimasukan dalam shot di corporate video Bandar Djakarta Ancol. Kemudian, 

setelah sound dari proses foley sudah selesai, penulis akan melakukan tahap 

finalisasi yaitu fine cut. Dan setelah fine cut selesai, produser tim penulis akan 

mengirimkan final delivery terhadap client untuk diberikan feedback dan 

approval. 
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